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Lactobacillus acidophilus Probiotic Inhibits the Growth of Candida albicans
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Candida albicans js't ofsynthetic antifungal
medication is beg omised patients.
Probiotic has be y th'benefits. It pro i 3 bacterial effect.
Research focuse effect of probiotic, escpt " albicans is still ne e: To determine
the inhibitio ¢ growtl . s of Lactobacillus
acidophilus ining biotic (McFarland 6, 8,10 d to determine thei on effi C. albicans
(McFarland yptica extra Y g ae inl robiotic was
determinediby1 e inhibition zone produce ours of culture. on Zone among
experime d using one-way A SD post-test. Rest biotic with arland 10
had the hig >t against bicans and tl eren er exper atistically
significant (| nsion: L. acidophilus pre s inhibition effect in the'g bicans.

QSELA®

Daya hamb otik Lactobacillu an Candida albi
(C.albicans)ﬁalah satu jamur'y didiasis oral. Resis
masalah dala aksanaan kandidiasis ora IA‘ asien k mis imun.

dap kesehatan telah diketahui secara luas ‘ d W in.yang mempunyai
efek antibakteri. Namu é rfokus p \’ rp -E e . albicans masih
dibutuhkan. Tujus ali < probiotik. Metode:

nalisis efek hambata b albicans-s ah p
Tiga konsentrasi )10 Hﬁﬂﬂ"“’“ "’d S, digunakan untuk

melihat efek hambatan te nC. all s rfanc hkan'pada agar trypticase
yeast-extract cystine (TYC). Peng cuka telah_kultu ama 48 jam. Perbedaan zona
hambat antara kelompok uji gan konsentrasi McFarland 10
mempunyai efek hambatan pertumb ns dan perbedaan ini bermakna jika
dibandingkan dengan kelompok uji lain (p<0. Zacidophillus probiotik mempunyai daya hambat
terhadap pertumbuhan C.albicans.

dida albicans
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PENDAHULUAN

Jamur merupakan salah satu penyebab infeksi pada Terapi terhadap kandidiasis oral masih mengalami
manusia. Jamur yang paling patogen dan sering permasalahan, disebabkan C. albicans menjadi resisten

menginfeksi manusia berasal dari genus Candida.!  terhadap anti jamur sistemik yang sering digunakan.
Dalam rongga mulut, 70% infeksi Candida pada Diperlukan penelitian mengenai bahan baru yang
manusia disebabkan oleh Candida albicans.* Infeksi C. efektif sebagai anti jamur, khususnya terhadap C.
albicans dalam rongga mulut disebut kandidiasis oral.? albicans.* Salah satu bahan yang dapat digunakan
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sebagai anti jamur adalah probiotik. Probiotik mampu
mempengaruhi prevalensi Candida pada silicone
rubber voice protheses, dengan cara menghasilkan
asam laktat dan bakteriosin yang mampu menghambat
pertumbuhan Candida.’

Probiotik banyak tersedia di pasaran dengan bermacam-
macam kandungan, salah satunya L. acidophilus.
L. acidophilus banyak terdapat dalam produk susu
fermentasi (voghurt, buttermilk, dan susu asidofilus),
pangan yang disuplementasi dan obat-obatan.! L.
acidophilus merupakan salah satu bakteri penting
yang terdapat di dalam saluran pencernaan, vagina,
dan rongga mulut.® L. acidophilus yang terkand
dalam probiotik memiliki efek antij
menghambat pertumbuhan ja
dan Penicillium citrinum.® Hi
tentang daya hambat probiotil
C. albicans belum sej
ini bertujuan untuk n
L. acidophilus terhada

ada penelit
eksperimen an angan penelit
Post Test esign.” Penelitia
menggun perlaku am
kelompok: pel dalam penglitian
adalah 24. Pr penelitian ini didapat d:
produk su merk dagang‘A, produ
N) yang b , dengan ko si gella
selulose, er, dan 3x108% 1 idoph
Probiotik yan akan dalam p
memiliki s Farland 6 (18x10%C
McFarland 8

sistem difusi unt
Concentration (
yang mampu me
C. albicans adalah jamt

berupa yeast like cells atau bla
dan klamidospora. Pertumbu
penelitian ini ditandai dengan ter
jamur yang memiliki bau seperti ragi.’

Alat-alat yang akan digunakan dicuci sampai bersih,
dikeringkan dan ditutup rapat dengan kertas. Alat yang
telah dikeringkan, disterilisasi pada suhu 121°C selama
lebih kurang 15 menit."” Untuk menumbuhkan probiotik
yang mengandung L. acidophilus, produk suplemen
probiotik N dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi media BHIB, diinkubasi secara anaerob dalam
anaerobic jar dan diinkubasi pada suhu 37°C, selama
24 jam. L. acidophilus yang terbentuk diisolasi dengan
mengambil koloni L. acidophilus dan dimasukkan ke
dalam media agar TYC, dan diinkubasi secara anaerob

d Acraria 0
(30x108CFU/m i : ks v
' s, .

pada suhu 37°C, selama 24 jam.® Koloni L. Acidophilus
yang terbentuk dimasukkan ke dalam media BHIB,
diinkubasi secara anaerob pada suhu 37°C selama
24 jam, untuk digunakan dalam pengukuran standar
kekeruhan McFarland 6, 8, dan 10 yang akan digunakan
dalam uji daya hambat.

Standarisasi C. albicans dilakukan dengan penanaman
stok kultur C. albicans pada media Sabaroud Dextrose
Agar ke dalam media Sabouraud Dextrose Broth,
diinkubasi secara aerob pada suhu 37°C, selama 24
jam. Kekeruhannya diukur dengan standar McFarland
0,5. C. albicans tumbuh diusapkan secara merata
ngounakan cotton stick, pada seluruh permukaan

ar T diinkubasi secara anaerob pada suhu
tuk kemudian digunakan dalam

ian ini menggunakan
dalam media dengan
S pada permukaan media
engg er ring dicelupkan
ggunakan pinset Ke.d lia BHIB yang
isiprobio d 6, tabung 2
engan standar M gan standar
Farland.10. Kertas g berisi BHIB tanpa
obiotik digunakan. sebe ap petridish
udah diberi p dengan petridish
g tid erisi m : An semua
ridish dimasukkan k Jar, yang
isi gas kit dan disimpan d or pada suhu
°C, selama 48 jam. Diameter z ambdt probiotik
] mbuhan C. ] terbentuk
menggunakan ng dengan
m.12

ur de

p pertumbuhan C.
d itemukan adanya
buhan C. albicans pada
dengan standar McFarland
rol. Daya hambat terhadap
albicans terdapat pada probiotik L.
dophilus dengan standar McFarland 10. Hal ini
dapat dilihat dari hasil pengukuran diameter zona
hambat yang terbentuk, yaitu berupa daerah jernih di
sekeliling kertas saring yang mengandung probiotik.
Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona bening,
daya hambat probiotik terhadap pertumbuhan C.
albicans setelah 48 jam, dapat diketahui bahwa zona
bening hanya didapatkan pada probiotik dengan
standar McFarland 10, dimana nilai rata-rata zona
bening yang terbentuk adalah 8,24mm (Tabel 1). Uji
one-way ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan
bermakna antar kelompok uji (p<0,05).
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Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona bening daya Penelitian yang menganalisis mekanisme kerja L.
hambat probiotik terhadap pertumbuhan C. albicans setelah acidophilus menyatakan bahwa bakteri ini memiliki

48 jam bakteriosin berupa acidocin, lactacin B, lactacin F,
- - dan bahan-bahan lain berupa asam laktat dan H,O,.
Diameter zona bening (mm) Mekanisme kerja bakteriosin terhadap jamur sama
No. Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol halnya dengan mekanisme bakteriosin terhadap
McFarland 6 McFarland 8 McFarland 10 Kontrol (-) bakteri.”” Target kerja bakteriosin adalah membran
sitoplasma sel C. albicans yang sensitif, karena reaksi
1 0 0 8,3 0 e
awal adalah merusak permeabilitas membran dan
2 0 0 8,15 0 menghambat produksi energi, biosintesis protein,
3 0 0 8,45 0 dan asam nukleat. Kontak antara bakteriosin dengan
4 0 0 8.2 0 membran sel mengakibatkan gangguan potensial
5 0 0 225 0 membran berupa destabilitas membran sitoplasma,
’ ingga sel menjadi tidak kuat, ketidakstabilan ini
6 0 0 8,10 0 ikan,dampak berupa pembentukan lubang
X 0 0 8,24 0 da chingga terjadi kebocoran pada
p ang memberikan efek berupa
S¢ : nbat atau mati.'®
DISKUSI i .
am la : cidophilus juga dapat
Hasil penelitia a.sekeliling p sl i g2 C.'alb'zcans.
- ; eseimbangan la G ans ditunjukkan
disk ditumbuhi albic gberwarna g .
Kekuni | G . 8 dengan pH_yang mendeka nteraksi dengan
ekuningan, an. Pa
. : — a at 4 an pH pada
sekitar pap g probiotik'denga g .
: yrotein dinding se fosfolipid
standar Mc U/ml) dan McFa o membran sel C. nukleat C
8 (21x10°C juk ntuk 5 '
hicans. Hal ini aka rganggunya
zona hambat .albicans. Zona hamb b noan asary bilit
pertumbu tuk di sekitar pe RS i Cabiitas.

baha meabili 14 ghasilkan

k L. acidophillus deng -k ganda, mengga si ke dalam

disk yang 1

: 8 %
lit)arilt(ri(?lr deng 1a?1 CEE{ n; . I;IEE dan menyebabkan metab luar dari sel,
BITIE s g yang y = i ng akh a akan menyebabka sel.ls
pada selur aﬁn 3 &c ) benarnya jug ktivitas

Penelitian 1
6 kali. Hasi

gan menghasilkan toxin, untuk

menunjukka . ;
akteri gram posi u termasuk

ophilus, terhadap pe ey . : . .
C. albicans yai andatNICFarls akteri L. acic , tetapi s killer toxin
’ ‘ i C :% T itu kuat, apabila
Hasil penelitian ini.se gkan ba 0 a thasilkan oleh L.
sebelumnya yar ."h_;. oti] #’ﬁ i hasil penelitian
beberapa jenis w "'“‘"- g menunjukkan
pa J L. acidophilus, terhadap

pertumbuhan Streptoco 5 . .
Penelitian tersebut menggunakan bak telah pemberian probiotik

plantarum, L. rhamnosus, L. pa
L. acidophilus dengan konsentrasi
dan 10°.1® Hasil penelitian tersebut menunjukk
L. acidophilus mampu menghambat pertumbuhan
C. albicans pada konsentrasi 10°. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian lain, yang menggunakan
beberapa bakteri Lactobacillus rongga mulut sebagai
probiotik potensial, untuk menjaga kesehatan rongga
mulut, termasuk dalam menghambat pertumbuhan

SIMPULAN

Probiotik L. acidophilus mempunyai daya hambat
terhadap pertumbuhan C. albicans.

C. albicans.'* Hasil penelitian tersebut menunjukkan REFERENSI

bahwa L. acidophilus tidak dapat menghambat

pertumbuhan C. albicans karena bakteriosin, asam 1. HassIof P, Hedberg M, Twetman S, Stecksén-Blicks
laktat, dan hidrogen peroksida (H,0,) yang dihasilkan C. Growth inhibition of oral mutans streptococci
L. acidophilus belum cukup mampu menghambat and candida by commercial probiotic lactobacilli-
pertumbuhan C. albicans." -an in vitro study. BMC Oral Health. 2010;10:18.
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